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ABSTRAK

Penelitian inibertujuan untuk (1)} mengetahy proses Kemitraan antara
perusahaan mitra denpon kelompok mitra, dan (23 untuk mengetahui nilai tingkat
hubungan kemitman antara perusahaan mitra dengan kelompok mitra.

Metnde  yang  dipenakan adalah metode  sensus vanln melode
mengumpulkan informasi dard selurub popukasi ateu peternak vang berjumiah
sehimyvak 35 [1._-||_-1-|1:|L 31la_=,|r|:|. dari Perusabaan Jumurdi Poultey ‘::iht‘.lp Iﬂfbé!:-__{ili.
kelompok mitra) dengan mengeunakan kaisioner mengacu kepadu Kepmentan
Mo 044K s 0T 2010 10/97, femang pedeman  penetapan Tingkal - Hubungan
Kemitrpan Uisabha Peranian. -

Hasil penelitian menunjukkan bahwa © Proses kemtraan vang dilakukan
antara perusahoan mitm dengan kelompok mitra sudab berjalan dengan baik, Hal
ini dapat dilihat dengan perodehan nilai tingkat bubunpan Kemitrasn antara
perusahagm mitra Jumardi Pouliry Shop dengan kelompok mita vang berjumlah
155, dimana tingkal kemitraaan i termasuk tingkat Kemitraan prima utama, vany
merupakan lingkat terlinggi, vang mengaco kepada pedoman kemitraan usaha
pertanian vang ditetapkan oleh Kepmentan No, S0k pts 0T, 21010097,

Koata kunci ; Proses kemitraan. hubungan kemitraan.



. PENDAHULUAN

AL Latar Belakang

Pembangunan sub sekior peternakin merupakan bagian dan pembangunim
pertanian, yakni untok mencapai masyvarakat sejuhtera maka pemibanginan
nerckonomian dikembangkan dengan bertumpu pada seklor vang didubung cieh
Sumber Dava Domestik dan memiliki peluang usaha, vaite sektor agribisms, yang
merupakan sinerpd atau perlanian, agreimdusin dan jasa-jasa vang menunjang
pertanian. lal ini tereakup dalam GEEIN 1990-2004.

Sedanpkan pembangunan adalah suaty prasarma vang dilakukun secara
sudar untuk  meningkatkan  kesciahteraan  pendidikan,  kescjahteraan  dicapa
melalui peningkatan pertumbuhan ekonomi dengan pernbaban strukiue sosial
termasuk struktor ekonomd,

Peningkatan  pembangunan masa lalu memberikan priortas untok
mencapal tingkat perlumbuban ckonomi yang tinggei. Oleh scbab o Kebijakan
pembangunan lebih banvak untuk memacy perkembangan usaba skala besar dan
sektor imdusir,

Pembangunan usaba bidang perunggasan, khususnya peternakan ayam
broiler telab menunjukkan kemampuannya untuk menjadi usaha pelernakan yang
hiss diandalkan. karena secara teknis usaba peternokan avam broiler merupakan
sulah satu pilihan untuk dikembangkan dalam upaya pemenuhan g masyaraka
khususnva protein hewanio Hab i dikarenakan pertumbubannya cepat. cfisien
dalam pengpenaan pakan dan tidak membutubkan areal vang s dalam

pemeliharasmmyi



Perkembanean usaha petermakan avam brotler dibeberapa dacrah miasih
menghadapi sgjumlah kemdala terutama pada masaiah penyvediaan dan togeinvn
harga sarana produksi, sedangkon permintasn ayam brotler semakin meningka
seiring dengan bertambahnya junileh penduduk.

Peppgembangan vsaha di bidang sub sckior peternakan dindakan dengon
pendekatan agribisnis dengan menghendaki adanya kerjasama usaha dan saling
Leterkaitan vang disertai dengan pembinazn dan penpembangan oleh usaha besar
stau uwsaba  menengah  (penpuesaha ternak)  dengan memperhatikan  saling
memerlukan, saling memperkual dan saling menguntungkan dengan petani
peternak, Hubungan kerja vang seper intlah yang disebut dengan kermitman,

Eemitraan menurt PP No 44 tahun 1997 adalab kerjosama usaha intara
wsaha kecil dengan usaha menenpah dan stay usaba besar di sertal dengan
pembinaan dan pengembangan oleh usaba menenpah atau usaha besar, dengan
memperhatikan  prinsip  saling memerlukan,  saling memperkuat dan saling
menguntungkan

Dalam keputusan Menten Pertanian No 240K pts/OT 2TOAESY tentang
Pedomian Kemitraan Lsaha Pertanian dijelaskan babwa
2. bahwa kemitraan usaha merupakan salah sate upaya uniuk tercapaimyao

pembangunan pertanian medm vang bererientasi agribisnis,
B, bahwa dalam penpembanpan kemiraan usaha, diperlukan adanva pedoman

kemitraan vsaha bagi pelaku agribisnis.

::'J

hahwa atas dasarmva bal distas, dipandang perfu untuk menetapkan Pedoman

cermitraan Lisaha Pertanian.
Kemi Lisaha Pertanian
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan pada usaba peternakan avam

Beoiler. Pola Kemitaan Jumardi Peultry Shop di Kecamatan Kuranji Padang

dupat disimpulkan babwa @ Proses Kenitraan anlom perusahoan matm dengan

kelompak mitra sicdab berjalan dengan baitk. Mal e dapat dilihat dengan

perolehan nilal tingkat hubungan kemitrsan antara perusabaan mitr Jumards

Poultry Shop dengan kelompok mitra yang betjumlah 753 dimana tingkat

kemitranan im termasuk tnegkat kemitraan prima utama. vang merupakan tingkat

tertingpl. vang mengacu kepada pedoman Kemitraan wsaha pertaman vang

ditctapkan alch Kepmentan Moo S0 pta/O0T 21010497,

ii. Saran

1.

Lok

Dhalasn penyosunan perencanaan schaiknya dilakukan bersama-sama oleh
perusahann mitra bersama kelompol.

Perusahaon inti dalam melaksanakan kemitraan sebaknva dilengkapi
dengan kontrak  kerjasama sceara tertulis agar proscs  perencansan
kemitraan dapat berjalan dengan baik,

Sebatknya dalam proses kenasama lersebul dalam hal pengorganmsasian
harus mengikmsertakan bidang khosos 0 oot khuosas vang menangani
Kepiantan kemitraan tersehut.

alam  efekifitas kerjasama. schatknya ada  kepelasan peranan bagi
masing-masing pihak vamg bermutras denpan instanst lerkmt Supava proses
kerjasama vang dilakukan dapol berjalan dengon bk sesum dengan

I*eraturan Pemerntah B Moo 44 Th 1997 enene kemitraan.
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